
 

114 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Gender terhadap Kinerja 

Keuangan secara langsung dan juga melalui mediasi pengaruh Kinerja Sosial dan 

Kinerja Lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Gender tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sosial. Hal ini berarti 

proporsi perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris tidak akan 

mempengaruhi kinerja sosial perusahaan. 

2. Gender tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Lingkungan. Hal ini 

berarti proporsi perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris tidak akan 

mempengaruh kinerja lingkungan perusahaan. 

3. Gender berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, dan arah pengaruh 

yang diberikan adalah positif. Hal ini berarti semakin banyak jumlah 

perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris maka akan semakin 

meningkatkan Kinerja Keuangan perusahaan. Kebijakan-kebijakan yang 

diambil oleh pemimpin perempuan akan lebih meningkatkan pendapatan serta 

mengefisienkan penggunaan biaya-biaya perusahaan sehingga menyebabkan 

profitabilitas perusahaan meningkat. 

4. Kinerja Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal 

ini berarti keterlibatan perusahaan dalam menjalankan program CSR tidak 

akan mempengaruhi Kinerja Keuangan perusahaan. 
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5. Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hal 

ini berarti semakin aktif perusahaan dalam upaya pemeliharaan dan pelestarian 

lingkungan hidup maka akan semakin meningkatkan Kinerja Keuangan 

perusahaan. Produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang aktif dalam 

pemeliharaan dan pelestarian lingkungan akan lebih diminati oleh konsumen 

sehingga pendapatan perusahaan akan meningkat. Selain itu, biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk pemeliharaan lingkungan saat ini akan 

membuat perusahaan terhindar dari tuntutan hukum atau sanksi di kemudian 

hari yang lebih besar akibat kerusakan lingkungan yang dapat mengganggu 

kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang.  

6. Kinerja Sosial tidak mampu memediasi pengaruh Gender terhadap Kinerja 

Keuangan. Pengaruh langsung Gender terhadap Kinerja Keuangan lebih besar 

dibandingkan melalui perantara Kinerja Sosial. 

7. Kinerja Lingkungan tidak mampu memediasi pengaruh Gender terhadap 

Kinerja Keuangan. Pengaruh langsung Gender terhadap Kinerja Keuangan 

lebih besar dibandingkan melalui perantara Kinerja Lingkungan. 

 

5.2 Keterabatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Nilai R Square untuk ketiga model regresi sangat rendah yakni antara 12,5% 

sampai dengan  24,8%. 
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2. Jumlah sampel sangat terbatas karena dari 539 perusahaan Go Public yang 

terdaftar pada tahun 2016, hanya 88 perusahaan yang menjadi peserta 

PROPER. 

 

5.3 Saran 

Saran-saran yang dapat dipertimbangkan berdasarkan hasil penelitian ini 

antara lain sebagai berikut. 

a. Bagi Perusahaan Go Public di Indonesia 

Perusahaan-perusahaan Go Public di Indonesia sebaiknya menghadirkan 

perempuan dalam jajaran direksi maupun komisaris dalam upaya penyetaraan 

gender agar kedepannya dapat menjadi pendorong kinerja keuangan perusahaan. 

Perusahaan-perusahaan Go Public di Indonesia juga harus mencanangkan 

program-program yang berhubungan dengan pemeliharaan dan pelestarian 

lingkungan hidup. Perusahaan-perusahaan juga harus mengungkapkan dan 

mempublikasikan segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengan 

tangggungjawab sosial dan lingkungan. Perusahaan-perusahaan juga sebaiknya 

terlibat untuk menjadi peserta PROPER di tahun-tahun mendatang sebagai bentuk 

komitmen kepedulian terhadap lingkungan dan dukungan terhadap pemerintah. 

b. Bagi Calon Investor dan Masyarakat 

Calon investor perlu untuk mempertimbangkan menginvestasikan 

modalnya pada perusahaan-perusahaan yang telah menerapkan penyetaraan 

gender. Calon investor  dan masyarakat juga perlu mengapresiasi perusahaan-

perusahaan yang telah berkomitmen tinggi untuk melaksanakan 
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tanggungjawabnya terhadap lingkungan sosial dan lingkungan alam dengan 

berinvestasi pada perusahaan tersebut ataupun menggunakan produk-produk yang 

dihasilkan olehnya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan tahun penelitian agar sampel 

menjadi lebih banyak ataupun menggunakan alat ukur lain untuk menilai kinerja 

lingkungan, agar sampel penelitian tidak hanya terbatas pada perusahaan peserta 

PROPER. Peneliti selanjutnya mungkin juga perlu menambahkan kontrol ukuran 

komposisi pemimpin perempuan, agar bisa melihat perbedaan pengaruh yang 

terjadi antara perusahaan yang memiliki komposisi perempuan dengan jumlah 

yang lebih banyak dengan jumlah yang lebih sedikit dalam manajemen 

puncaknya. Penelitian ini menggeneralisasi perbedaan gender berdasarkan sifat 

fisiologis, padahal beberapa teori mengatakan bahwa feminisitas dan maskulinitas 

tidak dapat ditentukan dari jenis kelamin. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya juga 

dapat memodifikasi penelitian ini dengan mengubah cara pengukuran variabel 

Gender menggunakan indikator pengukuran berupa kuisioner yang bisa lebih 

menggali sifat feminisitas ataupun maskulinitas seseorang, sehingga lebih relevan 

apabila dikaitkan dengan preferensinya dalam pengambilan keputusan. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan Uji Kasualitas Granger agar dapat melihat 

apakah terdapat kasualitas dua arah antara variabel-variabel dalam penelitian ini. 
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